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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ھ S س

 ` ء Sh ش



 

v 

 

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi volal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw” seperti kawn (كون)  dan kayfa 

 Tā` marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifer) atau muḍāf ilayh .(كيف)

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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ABSTRAK 

Nasihatun, Siti Ni’mah. 2023. Telaah Penggunaan Manhaj Qirā`āt Al-

Mufassirah Terhadap Perbedaan Qirā`āt dalam Juz ‘Amma. Skripsi. 

Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. STAI Al-Anwar Sarang. 

Pembimbing: Abdul Wadud Kasful Humam, M. Hum. 

 

Penelitian ini membahas tentang penggunaan manhaj qirā`āt al-mufassirah 

terhadap perbedaan qirā`āt dalam juz ‘amma. Kajian ini menanggapi kajian 

qirā`āt yang meyakini bahwasannya perbedaan qirā`āt akan menimbulkan 

perbedaan makna (hukum). Kajian ini penting dilakukan guna membuktikan 

bahwasannya perbedaan qirā`āt tidak hanya menimbulkan perbedaan makna yang 

kontradiksi melainkan perbedaan makna tersebut dapat disinergikan sehingga 

tidak berkontradiksi. Oleh karena itu, penulis menyajikan sebuah kajian yang 

mengadopsi teori yang tidak hanya mendiskripsikan perbedaan makna dalam 

ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki varian qirā`āt namun mensandingkan 

perbedaan makna tersebut yaitu teori manhaj qirā`āt al-mufassirah. Penelitian ini 

memfokuskan pada varian qirā`āt dalam Juz ‘amma. Mendeskripsikan lafal-lafal 

yang memiliki perbedaan qirā`āt berdasarkan batasan qirā`āt imam tujuh yang 

telah disepakati dengan dititikberatkan pada aspek farsh ḥurūf yang berpotensi 

melahirkan perbedaan makna. Analisis dilakukan pada lafal-lafal yang memiliki 

perbedaan makna dengan menggabungkan varian qirā`āt pada suatu lafal yang 

menimbulkan perbedaan makna menjadi satu komponen makna yang tidak 

berkontradiksi. Pengaplikasian manhaj al-qirā`āt al-mufassirah terhadap 

perbedaan qirā`āt dalam juz ‘amma membuktikan bahwasannya perbedaan 

qirā`āt bukan hanya menimbulkan perbedaan makna secara tetapi melahirkan 

faidah memperkaya makna sebagaimana yang terdapat pada surah al-Takwīr ayat 

24 dan surah al-Inshiqāq yat 19, menjelaskan hal yang sama dengan redaksi yang 

berbeda pada surah al-Fajr ayat 18 dan berfaidah saling melengkapi yang terdapat 

pada surah al-Nāzi’āt Ayat 11 dan surah al-Balad ayat 14 dan 15. 

 

Keywords: Qirā`āt, Juz ‘Amma, Manhaj Qirā`āt Al-Mufassirah 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

ام التفسيرأعلى العلوم وأعظمها وقبلة الإسلام وأد ةت السبع المشهور راءاإن علم الق  
Sesungguhnya mengetahui ilmu qirā`at tujuh yang mashur merupakan paling 

tinggi dan paling agungnya ilmu serta menjadi kiblatnya islam dan pelestarian 

tafsir 

(Fayḍ al-Barakāt) 
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Muhammad, mahluk paling mulia. 

Skripsi ini berjudul Telaah Penggunaan Manhaj Qirā`āt Al-Mufassirah 

terhadap Perbedaan Qirā`āt dalam Juz ‘Amma merupakan bentuk usaha menjaga 

warisan agama. Warisan agama yang perlu dijaga eksistesinya karena merupakan 

instrumen memahami al-Qur’an adalah ilmu qirā`āt. Pemahaman yang mendalam 

terhadap al-Qur’an tidak dapat terealisasikan apabila seseorang belum memahami 

ilmu qirā`āt. 

Skripsi ini merupakan sebuah kajian qirā`āt dengan mengadopsi teori 

manhaj qirā`āt al-mufassirah. Teori ini tidak hanya mendiskripsikan perbedaan 

makna pada ayat-ayat al-Qur’an dalam Juz ‘Amma yang memiliki varian qirā`āt 

namun mensandingkan makna tersebut agar keduanya saling melengkapi. Oleh 

karena itu, kajian ini menanggapi sebuah kajian yang berargumen bahwasannya 

perbedaan qirā`āt selalu menimbulkan perbedaan makna (hukum) melainkan 

perbedaan qirā`āt menimbulkan perbedaan makna yang saling melengkapi. 

Penulis menyadari bahwa terealisasikannya karya tulis skripsi ini tidak 
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hati yang tulus penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada: 
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Rembang. 
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